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Abstract - At the moment, daylight is a significant element in designing a building. Daylight design needs to
consider visual comfort and psycho-visual comfort in a building. Visual comfort calculate the quality and
quantity of daylight in an area. Meanwhile, psycho-visual comfort relates to the experience or atmosphere of
daylight in a room that affects the visual perception, emotion, and behaviour of space users.
Tanatap Ring Garden Coffee Shop Ampera Jakarta is a cafe designed by RAD+ar, which have functions for
dining, hanging out, and meeting. Public Park is the main concept of the Tanatap Ring Garden with sustainable
architecture and a tropical building approach that responds to the climate on site. The application of this
concept uses daylight as the main lighting from morning to evening. In addition to saving energy, the use of
daylight is also designed to create an intimate atmosphere at the entrance and bar area, then an open
atmosphere whose intimacy is reduced by the presence of an outdoor as a focal point of this building. With
various activities and designs of daylight openings, this aspect affects the visual and psycho-visual comfort of
visitors at Tanatap. Therefore, the purpose of this study was to determine the effect of light opening design on
the quantity and quality of daylight. This study is also to determine the extent to which the design of daylight
openings affects the visual comfort and psycho-visual comfort of visitors at the Tanatap Ring Garden Ampera
Cafe Jakarta.
This research uses descriptive - evaluative methods with quantitative approaches. A quantitative approach is
used to obtain data on the quantity and quality of daylight to determine visual comfort at Tanatap with digital
simulation techniques using LightStanza. A quantitative approach was used to obtain data on the
perception-emotion-behaviour of respondents with a questionnaire regarding the psycho-visual comfort of
visitors to Tanatap Ampera. Then, data on the existing condition of visual and psycho-visual comfort were
compared to confirm the achievement of the concept of daylight designed by Tanatap architects.
This study resulted in several conclusions. First, the visual comfort in the existing condition in terms of the
quantity and quality of daylight at the Tanatap cafe already meets existing standards and is in accordance with
the concept of the Tanatap architect. Second, psycho-visual comfort has an important role in realizing the visual
perception of visitors so as to create a comfortable, open, and intimate atmosphere, as well as an impression of
being in a garden in accordance with the concept of daylight from the architect Tanatap. Third, the design of
daylight openings has provided visual and psycho-visual comfort with categories appropriate to be very suitable
for visitors in the research area.
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Abstrak - Saat ini, pencahayaan alami menjadi pertimbangan yang penting dalam perancangan suatu bangunan.
Perancangan pencahayaan alami perlu memperhatikan kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual.
Kenyamanan visual mempertimbangkan kualitas dan kuantitas dari pencahayaan alami. Kenyamanan
psiko-visual, berhubungan dengan pengalaman atau suasana ruang dari pencahayaan alami yang mempengaruhi
persepsi visual, emosi, dan perilaku pengguna ruang.

Tanatap Ring Garden Coffee Shop Ampera Jakarta adalah kafe rancangan RAD+ar yang menaungi
fungsi untuk makan, interaksi sosial, dan rapat/ kerja. Konsep perancangan pada bangunan ini adalah taman
publik dengan pendekatan sustainable architecture dan tropical building yang dirancang untuk menyikapi iklim
di tapak. Penerapan konsep ini menggunakan pencahayaan alami sebagai pencahayaan utama dari pagi hingga
sore hari. Selain penghematan energi, penggunaan pencahayaan alami juga dirancang untuk menciptakan
suasana intim pada bagian entrance dan area bar, kemudian suasana terbuka yang keintimannya berkurang
dengan adanya taman outdoor sebagai focal point dari bangunan ini. Dengan berbagai aktivitas dan desain
bukaan cahaya, aspek ini mempengaruhi kenyamanan visual dan psiko-visual pengunjung di Tanatap. Oleh
karena itu tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh desain bukaan cahaya terhadap kuantitas dan
kualitas pencahayaan alami. Penelitian ini juga untuk mengetahui sejauh mana desain bukaan cahaya alami
mempengaruhi kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual pengunjung di Kafe Tanatap Ring Garden
Ampera Jakarta.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif - evaluatif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk memperoleh data kuantitas dan kualitas pencahayaan alami untuk mengetahui
kenyamanan visual di Tanatap dengan teknik simulasi digital menggunakan LightStanza. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh data persepsi-emosi-perilaku responden dengan kuesioner mengenai kenyamanan
psiko-visual pengunjung Tanatap Ampera. Kemudian, data kondisi eksisting dari kenyamanan visual dan
psiko-visual dibandingkan untuk mengkonfirmasi tercapainya konsep suasana pencahayaan alami yang
dirancang oleh arsitek Tanatap.

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, kenyamanan visual pada kondisi eksisting
ditinjau dari kuantitas dan kualitas pencahayaan alami di kafe Tanatap sudah memenuhi standar yang ada dan
sesuai dengan konsep dari arsitek Tanatap. Kedua, kenyamanan psiko-visual memiliki peranan penting untuk
mewujudkan persepsi visual pengunjung sehingga tercipta suasana nyaman, terbuka, dan intim, serta kesan
seperti berada di taman yang sesuai dengan konsep pencahayaan alami dari arsitek Tanatap. Ketiga, desain
bukaan cahaya alami sudah memberikan kenyamanan visual dan psiko-visual dengan kategori sesuai sampai
sangat sesuai bagi pengunjung di area penelitian.

Kata-kata kunci: kafe, pencahayaan alami, kenyamanan visual, kenyamanan psiko-visual, Tanatap Coffee
Shop
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1. PENDAHULUAN
Pendahuluan menjelaskan latar belakang pemilihan topik dan objek penelitian,

perumusan masalah dan pertanyaan penelitian.
1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini, pencahayaan alami memiliki peran penting dalam perancangan suatu kafe.
Kafe sebagai fungsi ruang publik perlu untuk memperhatikan aspek-aspek pencahayaan
alami. Penelitian Demet & Asli (2016) menyebutkan pencahayaan alami menjadi faktor yang
paling penting dalam menciptakan kondisi fisik pada kafe / restoran karena berdampak pada
kenyamanan visual dan psiko-visual pengunjung.

Perancangan pencahayaan alami pada fungsi kafe perlu memperhatikan kenyamanan
visual dan kenyamanan psiko-visual. Kenyamanan visual dipengaruhi dari besar kuatnya
intensitas pencahayaan alami untuk memenuhi kecukupan pencahayaan sesuai aktivitas yang
dilakukan (Pangestu, 2019). Kenyamanan psiko-visual dipengaruhi dari stimulus kondisi
pencahayaan alami di lingkungan sekitar yang mempengaruhi persepsi visual, emosi, dan
perilaku pengunjung kafe.

Tanatap Ring Garden Coffee Shop merupakan kafe di Jalan Ampera Raya Jakarta,
yang dirancang oleh biro arsitek RAD+ar (Research Artistic Design + architecture). Tanatap
Ampera memiliki fungsi sebagai ruang untuk makan, rapat / kerja, dan interaksi sosial.
Konsep perancangan Tanatap yaitu ruang publik terbuka seperti taman berkualitas yang
memiliki bentuk massa melingkar dengan fokus bangunan berupa taman publik dengan
konsep sustainable architecture dan tropical building untuk menyikapi fenomena Covid-19.

Gambar 1. Tanatap Ring Garden Ampera Jakarta
Sumber: Archdaily.com

Terdapat berbagai jenis bukaan cahaya di
kafe Tanatap Ring Garden untuk mengupayakan
masuknya pencahayaan alami, berupa bukaan
samping dan bukaan atas. Kafe Tanatap dibagi
menjadi tiga area utama, yaitu indoor,
semi-outdoor, dan outdoor. Pada penelitian ini
area penelitian yang diambil adalah area indoor
dan semi-outdoor yang menaungi aktivitas
makan, berkumpul, dan kerja / rapat.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
RAD+ar merancang konsep suasana pencahayaan alami yang intim saat memasuki

bangunan melalui warna material dan posisi bukaan cahaya yang memberikan efek
pencahayaan tidak terlalu terang dan ruang yang intim. Area semi outdoor dan outdoor
dirancang memiliki suasana terbuka (keintiman ruang berkurang) dengan bukaan yang terang
dan permainan desain bukaan cahaya. Pencahayaan alami berperan penting dalam
menciptakan pengalaman ruang yang kontras dan eksploratif bagi pengunjung saat memasuki
bangunan dan menjelajahi area di kafe Tanatap. Maka perlu diteliti kesesuaian antara konsep
suasana pencahayaan alami dari arsitek kafe Tanatap dengan hasil dari kenyamanan visual
dan psiko-visual yang mempengaruhi persepsi visual pengunjung di kondisi pencahayaan
alami eksisting.

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN
Berikut pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah yang sudah

dipaparkan, yaitu:
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1. Bagaimana pengaruh desain bukaan cahaya terhadap kenyamanan visual pengunjung
ditinjau dari kuantitas dan kualitas pencahayaan alami yang kemudian dikaitkan
dengan konsep dari arsitek kafe Tanatap Ring Garden ?

2. Bagaimana pengaruh desain bukaan cahaya terhadap kenyamanan psiko-visual
pengunjung ditinjau secara teoritis yang kemudian dikaitkan dengan konsep suasana
pencahayaan alami dari arsitek kafe Tanatap Ring Garden ?

3. Sejauh mana kenyamanan visual dan psiko-visual mempengaruhi persepsi visual
pengunjung di Kafe Tanatap Ring Garden ?

2. KAJIAN TEORI
2.1 PENCAHAYAAN ALAMI PADA FUNGSI KAFE

Coffee Shop / kafe / kedai kopi adalah ruang publik yang menyediakan hasil dari
pembuatan kopi dan kudapan kecil, namun seiring perkembangan zaman coffee shop
menyediakan ruang untuk makanan kecil dan berat. Terdapat skala perhitungan kondisi fisik
restoran / kafe yaitu DINESCAPE yang dikembangkan oleh Ryu dan Jang (2008), dimana
terdapat 6 dimensi yang mempengaruhi kondisi lingkungan fisik dalam restoran: estetika,
pencahayaan, suasana, denah ruangan, penataan meja, dan pelayanan.

Bangunan kafe berdasarkan SNI 6197:2011, masuk ke dalam kategori hotel dan
restoran yang memiliki minimum pencahayaan 250 lux. Namun untuk orang yang melakukan
aktivitas dengan level pencahayaan alami yang rendah seperti mengunjungi kafe untuk
bersantai dan makan, tidak memerlukan tingkat iluminasi pencahayaan alami yang tinggi atau
optimum.

Kafe Tanatap berada di Indonesia yang merupakan daerah tropis dengan kondisi
langit dominan yaitu overcast sky. Pemanfaatan cahaya alami di Kafe Tanatap Ring Garden
dapat dibedakan berdasarkan fungsinya, yaitu (Pangestu, 2019) pencahayaan umum (general
/ ambient lighting), pencahayaan setempat (task lighting), dan pencahayaan dekoratif
(decorative lighting).

2.2 KENYAMANAN VISUAL
Pencahayaan alami yang berpengaruh dalam menciptakan suasana di dalam ruangan

dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Kuantitas pencahayaan alami merupakan hal
yang bersifat objektif dan terukur, yang dapat dinyatakan dengan besaran kuat pencahayaan
dengan tingkat iluminasi yang cukup pada bidang kerja dan mencapai standar minimum yang
disyaratkan (Pangestu, 2019). Besaran kuat pencahayaan alami pada aspek kuantitas dapat
diperoleh dengan beberapa daylight metrics yaitu tingkat iluminasi dan daylight factor.

Iluminasi adalah jumlah kekuatan cahaya yang jatuh pada setiap meter persegi
permukaan ketika arus cahaya menerangi permukaan bidang kerja, iluminasi memiliki satuan
lumen per meter persegi / lux. Tanatap Ring Garden Coffee Shop memiliki fungsi sebagai
kafe / restoran, dengan standar kuat pencahayaan alami minimal berdasarkan SNI 6197:2011
Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan fungsi kafe adalah 250-300 lux.

Daylight Factor (DF) adalah metode perhitungan untuk mengukur kuantitas
pencahayaan alami di dalam ruangan. Semakin tinggi nilai DF, maka semakin banyak cahaya
alami pada siang hari yang masuk ke dalam bangunan. Kondisi langit untuk simulasi DF
adalah CIE overcast sky conditions. Menurut standar BREEAM (Building Research
Establishment Environmental Assessment Methodology) Hea 01 Visual Comfort, fungsi kafe
/ restoran dapat masuk ke tipe bangunan retail buildings, berikut table DF rata-rata minimum:

Tabel 1. Standar BREEAM DF Rata-Rata Minimum
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Building / area type Credits
Average
DF

required

Minimum area (m2)
to comply

Retail Buildings
Sales areas 1 - 35%

Other occupied areas 1 2% 80%
Sumber:https://www.breeam.com/BREEAMUK2014SchemeDocument
/content/05_health/hea01_nc.htm#average_daylight_factor

Pencahayaan dengan kualitas baik adalah pencahayaan yang menciptakan suasana
nyaman dan memuaskan perasaan pengguna pada sebuah ruang. Kualitas pencahayaan
ditentukan oleh segi beratnya penglihatan yaitu waktu aktivitas dan sifat aktivitas. Studi telah
menemukan bahwa peningkatan akses terhadap pencahayaan alami dapat mengurangi tingkat
agitasi dan stres. Kualitas pencahayaan alami pada fungsi kafe yang berpengaruh adalah
silau.

Silau (glare) adalah gangguan visual yang mempengaruhi performa kerja visual saat
berkegiatan sehingga terjadi kesulitan melihat di hadapan cahaya terang diakibatkan cahaya
matahari langsung atau pantulan benda reflektif. Silau terjadi pada luminasi rata-rata pada
jarak pandang lebih dari 25.000 lux. Silau dipengaruhi oleh intensitas sumber cahaya, posisi
sumber cahaya terhadap pengamat, pantulan dari bidang pemantul lain, dan kontras dari
bidang kerja sekitar. Tingkat kesilauan dapat ditentukan dengan menggunakan daylight
metrics Glare Analysis, yang menggunakan parameter DGP (Daylight Glare Probability).
Parameter DGP dinyatakan dalam persentase, yaitu:

Tabel 2. Acuan Penentuan Silau
Tipe DGP Nilai DGP Keterangan

Not Validated 0-20 % Tidak terjadi silau
Imperceptible < 35% Silau tidak terlihat
Perceptible 35-40% Silau terlihat tetapi tidak mengganggu penglihatan
Disturbing 40-45% Silau terlihat dan mengganggu penglihatan
Intolerable > 45% Silau tidak tertahankan, harus dihindari

Sumber: (Bodart, 2016)

2.3 BUKAAN CAHAYA
Bukaan cahaya memegang banyak peran, diantaranya sebagai pembentuk ruang

dalam dan ruang luar, membatasi sebuah aktivitas, filter bagi orang luar, bingkai dari
pandangan, pertukaran udara, hingga memasukan cahaya. Cahaya dapat masuk kedalam
suatu ruang melalui bukaan dari dinding dan atas / atap bangunan (Pangestu, 2019). Bukaan
cahaya dari sisi dinding (side lighting) biasanya berupa jendela. Bukaan cahaya dari atas /
atap (top lighting) dapat berupa skylight.

Bukaan samping bergantung pada posisi matahari dan pantulan elemen permukaan di
luar bangunan, mayoritas menggunakan cahaya langit, dan penggunaan cahaya matahari
langsung bergantung pada posisi bukaan dan jam tertentu. Faktor - faktor yang
mempengaruhi kualitas dan kuantitas pencahayaan alami dalam ruang pada bukaan samping
(Pangestu, 2019), adalah posisi ketinggian bukaan dan orientasi bukaan cahaya.

Bukaan atas memiliki kelebihan dalam hal kuantitas cahaya lebih tinggi dan stabil,
kombinasi cahaya matahari dan cahaya pantulan langit, bukaan paling efektif, dan hemat
energi. Kekurangan dari penggunaan bukaan atas adalah menambah beban operasional dari
pengkondisian udara dengan masuknya panas yang dibawa oleh cahaya alami. Prinsip
pencahayaan pada bukaan atas, yaitu (Pangestu, 2019) berhubungan langsung dengan cahaya
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langit, memancarkan cahaya langsung maupun pantulan, dan arah bukaan atas terpengaruh
oleh lokasi tapak.

2.4 KENYAMANAN PSIKO-VISUAL
Kenyamanan secara psiko-visual adalah pengaruh suasana lingkungan fisik ruang

yang menciptakan munculnya persepsi visual, emosi, dan perilaku manusia. Pencahayaan
alami pada suatu lingkungan berperan penting bagi manusia, karena pencahayaan
mempengaruhi ritme sirkadian, yang menentukan produksi hormon dalam tubuh, yaitu
(Boyce, 2014, Sutanto, 2017) keberadaan cahaya (menimbulkan perasaan bersemangat) dan
ketidakhadiran cahaya (lesu, lebih rileks, dan mengantuk).

Berdasarkan Mehrabian dan Russell’s (1974) terdapat 3 elemen yang mempengaruhi
kenyamanan psiko-visual yaitu stimulus dari kondisi pencahayaan alami di lingkungan
sekitar yang mempengaruhi pembentukan persepsi visual. Berikut merupakan diagram alur
persepsi-emosi-perilaku yang dipengaruhi kenyamanan visual dan psiko-visual :

Gambar 2. Diagram Pengaruh kondisi pencahayaan alami ke suasana ruang
Sumber: Mehrabian & Russel’s, 1974

Menurut penelitian Dong Hyun Kim
(2018) tentang efek kualitas pencahayaan
terhadap kenyamanan psiko-visual pada kafe,
ruang kafe dapat lebih menarik dan
mempengaruhi psikologis pengunjung saat
menerima pencahayaan alami. Berikut
merupakan pola jalur dari aspek psiko-visual
yang mempengaruhi pengunjung terhadap
kondisi pencahayaan alami pada studi kasus
kafe dengan pencahayaan alami.

Gambar 3. Diagram alur psiko-visual pada kafe
Sumber: (Dong Hyun Kim, 2018)
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Efek pencahayaan alami ke dalam
suatu ruang berupa kemerataan cahaya dan
jatuhnya cahaya ke suatu bidang, dapat
menimbulkan dampak psikologis berupa
kesan dan perasaan bagi pengguna di
dalamnya. Berikut merupakan pengaruh
penyebaran cahaya alami dan posisi
bukaan cahaya yang mempengaruhi emosi
pengguna di dalam suatu ruang (TCP,
2017).

Pada penelitian Wardono dan
Maharani (2019) menyebutkan,
pengunjung pada restoran / kafe lebih
menyukai ruang yang lebih teduh saat
sedang beraktivitas yang hangat seperti
makan. Menurut penelitian (Bathia, 2003),
kafe dengan level kegiatan rendah tidak
memerlukan tingkat pencahayaan yang
tinggi, karena standar pencahayaan alami
optimum, efektif untuk fungsi dengan
kegiatan khusus tertentu.

Tabel 3. Pengaruh penyebaran cahaya alami terhadap
suasana pencahayaan

Sumber: www.tcpi.com

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif -

evaluatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik simulasi digital dan
pendekatan gabungan yaitu kualitatif dengan instrumen penelitian kuesioner. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui kenyamanan psikovisual yang
membentuk suasana pada objek studi, dengan melakukan wawancara dan pengisian
kuesioner.
3.1 TEMPAT DANWAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Tanatap Caffee Shop Ampera Jakarta. Bangunan ini
berfungsi sebagai ruang publik yaitu kafe dan dengan konsep taman publik. Area penelitian
ditinjau dari berbagai aktivitas yang dilakukan, kombinasi bukaan cahaya, dan elemen
pembentuk ruang. Area penelitian yang diambil adalah area indoor dan semi-outdoor.

Gambar 4. Denah Area Penelitian Gambar 5. Potongan Area Penelitian
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Waktu pengukuran simulasi akan menggunakan waktu pada pukul 09.00 – 15.00 (jam
operasional bangunan dengan pencahayaan alami) per 3 jam sehingga jam 09.00, 12.00,
15.00 dari matahari akan datang mengenai bukaan dan sebelum matahari terbenam.

Tabel 4. Tanggal dan waktu simulasi penelitian
Tanggal Simulasi 21 Juni, 22 Desember, 23 September
Waktu Simulasi 09.00 – 12.00 - 15.00

3.2 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Mengumpulkan sumber informasi terkait Tanatap Ring Garden dengan fungsi kafe

yang akan diteliti dengan menggunakan literatur – literatur dan hasil pengukuran dari
observasi digunakan untuk simulasi 3D Modelling dan simulasi pencahayaan alami dengan
perangkat lunak LightStanza. Wawancara dilakukan untuk mengetahui konsep suasana desain
pencahayaan alami dari arsitek Tanatap Ampera yaitu RAD+ar.

Penelitian ini membutuhkan persepsi visual dari responden terhadap kenyamanan
visual dan psiko-visual dengan instrumen penelitian kuesioner. Populasi pada penelitian ini
adalah pengunjung kafe Tanatap Ring Garden dan mahasiswa arsitektur. Penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner yang diukur secara kuantitatif untuk mendapatkan data
dari sejumlah responden melalui pernyataan yang diberikan. Hasil data responden diukur
dengan skala Likert kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan TCR (Tingkat
Capaian Responden). Kuesioner digunakan untuk mengkonfirmasi dan memperkuat hasil
analisis, dari persepsi visual pengunjung kafe Tanatap Ring Garden dan mahasiswa arsitektur.

Penelitian ini menggunakan alat untuk mengukur data yang dibutuhkan. LightStanza
merupakan sebuah software yang efektif untuk memodelkan dan mensimulasi pencahayaan
alami dalam suatu ruang. Software LightStanza digunakan untuk menghitung daylight
metrics:

● Kuantitas pencahayaan alami:
o Daylight Factor (DF) parameter ini digunakan untuk simulasi kuantitas

keseluruhan area penelitian.
o Tingkat Iluminasi (Lux) parameter ini digunakan untuk simulasi kuantitas per

posisi tempat duduk di setiap area penelitian.
● Kualitas pencahayaan alami:

Glare dengan parameter ini digunakan untuk simulasi keseluruhan area penelitian.

3.3 TAHAP ANALISIS DATA
Tahap ini data yang sudah didapat dianalisis, untuk mengetahui kesesuaian

kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual dengan konsep suasana pencahayaan alami
dari arsitek Tanatap.
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Gambar 6. Diagram Tahapan Analisis Data

Analisis pertanyaan 1 untuk
mengetahui kesesuaian antara hasil
evaluasi kuantitas dan kualitas
pencahayaan alami dengan konsep
pencahayaan alami yang diharapkan
oleh arsitek Tanatap. Pada pertanyaan
2, dilakukan analisis kesesuaian antara
kenyamanan psiko-visual dengan
konsep suasana pencahayaan alami
yang diharapkan arsitek Tanatap.

Analisis pada pertanyaan 3 untuk melakukan konfirmasi kesesuaian hasil analisis
kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual dengan persepsi visual pengunjung kafe
Tanatap dan mahasiswa arsitektur.

3.4 PENGARUH DESAIN PENCAHAYAAN ALAMI TERHADAP
KENYAMANAN VISUAL DAN PSIKO-VISUAL PADA TANATAP

Pada bagian ini akan menjelaskan analisis dan pembahasan dari hasil kesesuaian
kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual di kondisi eksisting dengan teori
pencahayaan alami dan konsep suasana pencahayaan alami dari arsitek kafe Tanatap.
3.4.1 DATA OBJEK STUDI PADA KONDISI EKSISTING

Pada kafe Tanatap Ring Garden terdapat taman publik dengan banyak penghijauan
dari pohon-pohon dan tumbuhan lainnya sehingga bukaan cahaya di tiga area penelitian yaitu
area A, area B, dan area C cukup terbayangi.

Gambar 7. Denah Area Penelitian + Bukaan Cahaya
Area peneliitian di kafe Tanatap Ring Garden yang dipilih, yaitu area indoor (A), (B),

dan area semi-outdoor (C). Ukuran ruang area A (indoor) adalah 21 x 10 m yang berfungsi
untuk area entrance utama, area bar, area pemesanan, dan area duduk pengunjung. Area (B)
indoor memiliki dimensi ruang 18 x 4 m yang berfungsi untuk area makan dan rapat / kerja.
Pada area (C) merupakan area semi outdoor yang berfungsi untuk makan, berkumpul, dan
mengerjakan tugas dengan view taman terbuka. Ketinggian lantai ke plafon pada bangunan di
area (A) adalah 2,4 m. Sedangkan untuk area (B) dan (C) memiliki ketinggian 3m.
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Gambar 8. Perspektif Area Penelitian A, B, dan C

3.4.2 DESAIN BUKAAN CAHAYA TERHADAP KENYAMANAN VISUAL
Kenyamanan visual dianalisis dengan simulasi kuantitas dan kualitas pencahayaan

alami. Hasil simulasi kenyamanan visual pada kondisi eksisting kemudian dianalisis
kesesuaiannya dengan konsep pencahayaan alami yang diharapkan arsitek.
3.4.2.1 KENYAMANAN VISUAL PENGUNJUNG DITINJAU DARI KONSEP
PENCAHAYAAN ALAMI ARSITEK TANATAP RING GARDEN

Konsep pencahayaan alami berdasarkan hasil wawancara arsitek Tanatap yaitu
‘Taman Publik’ dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan dan bangunan tropis. Hal ini
dicapai dengan kenyamanan visual bagi pengunjung dalam beraktivitas di dalam kafe.
Berikut merupakan kenyamanan visual yang ingin diwujudkan arsitek pada kafe Tanatap
Ring Garden:

Tabel 5. Kenyamanan Visual berdasarkan Konsep Arsitek Tanatap
Kenyamanan visual yang ingin diwujudkan

Area duduk A
(indoor)

Aktivitas makan dan
berkumpul

● Tidak terlalu terang (redup)
● Suasana intim (teduh)

Area duduk B
(indoor)

Aktivitas makan, kerja
/ rapat, dan berkumpul

● Terang
● Suasana terbuka

Area duduk C
(semi-outdoor)

Aktivitas makan dan
berkumpul

● Terang
● Suasana terbuka

Sumber: Hasil wawancara dengan arsitek kafe Tanatap Ring Garden

3.4.2.2 BUKAAN CAHAYA TERHADAP KUANTITAS DAN KUALITAS PADA
KESELURUHAN AREA

Pada keseluruhan area penelitian kuantitas pencahayaan alami di simulasi
menggunakan software LighStanza untuk mendapatkan nilai daylight factor rata-rata dengan
parameter standar BREEAM Visual Comfort yaitu sebesar 2%:

Gambar 9. Hasil simulasi DF area A

Hasil simulasi area (A) memiliki daylight factor rata-rata
5,2% yang sudah memenuhi standar. Pada keseluruhan area
A, pencahayaan sudah mencukupi kebutuhan visual
pengunjung, namun pada beberapa area pengunjung terdapat
area yang berada dibawah standar DF. Hal ini sesuai dengan
konsep arsitek untuk menciptakan area yang tidak terlalu
terang, namun masih mencukupi kebutuhan visual
pengunjung di area A.

Gambar 10. Hasil simulasi DF area B

Hasil simulasi area (B) memiliki daylight factor rata-rata
11,3 % yang sudah memenuhi standar. Pencahayaan sudah
terang di seluruh area penelitian B dari hasil simulasi. Hal
ini sejalan dengan konsep yang diharapkan arsitek yaitu
ruang yang terang.
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Gambar 11. Hasil simulasi DF area C

Hasil simulasi Area (C) memiliki daylight factor
rata-rata 21,2 % sudah memenuhi standar. Hal ini terjadi
karena area C berada di semi-outdoor yang menghadap ke
taman terbuka sehingga pencahayaan dapat masuk lebih
maksimal dan terang secara keseluruhan. Hal ini sejalan
dengan konsep yang diharapkan arsitek pada area C yaitu
terang dan memenuhi kebutuhan visual pengunjung.

Kualitas pencahayaan alami pada keseluruhan area penelitian disimulasi dengan
LightStanza, yaitu Silau (glare analysis) dengan parameter DGP (Daylight Glare
Probability). Simulasi glare analysis digunakan untuk melihat adanya silau pada area
penelitian yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan visual. Berikut merupakan hasil
simulasi DGP pada keseluruhan area :

Gambar 12. Hasil simulasi glare analysis di keseluruhan area penelitian

Berdasarkan hasil simulasi, tidak terdeteksi adanya silau pada sepanjang waktu karena
keseluruhan area penelitian masih masuk pada range imperceptible glare, yaitu sebesar 0 –
35%. Hal ini dapat terjadi karena terdapat vegetasi yang rimbun di sekeliling bangunan dan
dekat bukaan cahaya, penggunaan material kaca translusen (kaca moru) juga berperan untuk
menghindari terjadinya silau karena cahaya tersebar lebih lembut dan merata.

3.4.2.3 BUKAAN CAHAYA TERHADAP KUANTITAS POSISI TEMPAT DUDUK

Gambar 13. Posisi tempat duduk di area
penelitian

Standar tingkat iluminasi minimal pada kafe
adalah 250 lux. Simulasi tingkat iluminasi
digunakan untuk melihat besaran kuat cahaya di
setiap posisi duduk di area penelitian. Berikut
merupakan denah posisi per tempat duduk yang
berada di area penelitian, untuk mengetahui tingkat
iluminasi (lux). Pada area A terdapat 7 posisi tempat
duduk dengan kode (1-7), area B terdapat 4 posisi
dengan kode (8-11), dan area C terdapat 3 posisi
yang mewakili dengan kode (12-14).

● Hasil simulasi berdasarkan posisi tempat duduk di area A
Secara keseluruhan, hasil simulasi pada posisi duduk 1, 2, dan 3 di area

penelitian A sudah memenuhi standar yaitu ≥250 Lux, tetapi saat waktu-waktu
tertentu tingkat iluminasi berada di 200-249 Lux. Walaupun pencahayaan beberapa
waktu tidak memenuhi standar tetapi pada tingkat iluminasi 200-249 Lux sudah
mendekati 250 Lux sehingga pencahayaan sudah cukup terang.
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Gambar 14. Potongan Pencahayaan Alami di Area A

Tabel 6. Hasil simulasi Lux di posisi duduk Area A Pada posisi duduk 4, 5, 6, dan
7 di area A, tingkat iluminasi yang
didapat rata-rata kurang dari
standar yaitu < 200 lux, sehingga
pencahayaan pada pukul
09.00-15.00 cenderung tidak
terlalu terang tanpa adanya
pencahayaan buatan. Hal ini dapat
terjadi karena pada posisi tempat
duduk 4, 5, 6, dan 7 jauh dari
bukaan samping terdekat yang
berada di bawah garis pandang
mata manusia yang penetrasi
cahaya maksimalnya hanya
terdapat di dekat bukaan.

● Hasil simulasi berdasarkan posisi tempat duduk di area B
Tabel 7. Hasil simulasi Lux di posisi duduk Area B

Pada posisi duduk 8, 9, dan 10 di
area penelitian B intensitas cahaya
yang masuk sudah memenuhi standar
yaitu ≥ 250 Lux. Hal ini disebabkan
pada area B seluruh dinding pada sisi
menghadap ke taman dengan
menggunakan material kaca
translusen. Pada posisi 11 intensitas
cahaya cenderung lebih besar, karena
pada bagian Timur terdapat bukaan
samping yaitu dinding kaca dengan
material clear glass.

● Hasil simulasi berdasarkan posisi tempat duduk di area C

362



The Effect of Daylighting Design on Visual and
Psycho-Visual Comfort at the Tanatap Ring Garden Coffee Shop Ampera Jakarta

Tabel 8. Hasil simulasi Lux di posisi duduk Area C Pada posisi tempat duduk 12, 13,
dan 14 di area C intensitas cahaya
sudah memenuhi standar yaitu ≥250
Lux. Hal ini dapat terjadi karena area C
berada di semi-outdoor dengan
pencahayaan langsung dari area tengah
kafe yaitu taman terbuka. Pada area ini
tidak terdeteksi adanya kesilauan
karena pada fasad bagian Utara
menggunakan material glass block
standar tanpa pengarah cahaya
sehingga intensitas cahaya tereduksi
dan tersebar merata ke area C. Hal ini
sudah sesuai dengan konsep
pencahayaan alami dari arsitek Tanatap
yaitu area yang terang.

3.4.3 DESAIN BUKAAN CAHAYA TERHADAP KENYAMANAN PSIKO-VISUAL
DITINJAU SECARA TEORITIS DAN KONSEPTUAL

Pada fungsi kafe di Tanatap Ring Garden kenyamanan psiko-visual dari pencahayaan
alami menjadi faktor yang penting untuk membangun persepsi, emosi, dan perilaku
pengunjung selama beraktivitas di kafe ini. Pencahayaan buatan difungsikan pada area bar
sebagai aksen dan dekoratif sehingga tidak dimasukan dalam analisis penelitian ini. Berikut
merupakan konsep suasana pencahayaan alami yang ingin diciptakan oleh arsitek Tanatap
untuk menciptakan kenyamanan psiko-visual di setiap area penelitian :

Tabel 9. Suasana yang diharapkan Arsitek Tanatap
Suasana yang ingin diciptakan

Area duduk A
(indoor)

Suasana intim
(aktivitas makan dan

berkumpul)

● Kesan: seperti memasuki taman, teduh, alami
● Perasaan: mengundang, ramah, nyaman,

rileks, betah

Area duduk B
(indoor)

Suasana terbuka
(aktivitas makan,
kerja / rapat, dan
berkumpul)

● Kesan: seperti berada di taman, teduh, alami,
terang

● Perasaan: bersemangat, nyaman, betah, tidak
membosankan

Area duduk C
(semi-outdoor

)

Suasana terbuka
(aktivitas makan dan

berkumpul)

●Kesan: seperti berada di taman, teduh, alami,
terang

● Perasaan: semangat, nyaman, tidak
membosankan, betah, menyegarkan

● Area A (Indoor)
Saat memasuki kafe Tanatap Ring Garden pencahayaan dari dinding glass

block (bukaan samping) dan dari skylight diadakan sebagai pencahayaan dekoratif
yang menunjukan estetika dari desain ruang pertama kali, yang menciptakan kesan
seperti memasuki taman. Sinar cahaya matahari dari skylight di atas area pemesanan
menciptakan efek yang lebih terang dan dinamis dari pembayangan sinar matahari ke
area pemesanan sehingga area display memberi perasaan mengundang bagi
pengunjung dan terarahkan untuk ke area pemesanan setelah memasuki kafe.
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Gambar 15. Perspektif area A
(area penerima dan area

pemesanan)

Pada area duduk pengunjung ingin diciptakan area
dengan suasana intim. Hal ini dapat dicapai dengan
penggunaan bukaan samping posisi rendah untuk
menciptakan pencahayaan yang redup dan menciptakan
perasaan rileks atau santai saat duduk di area A (Sutanto,
2017). Efek dari pencahayaan skylight PVC clear
menimbulkan ketidakmerataan cahaya dan pencahayaan
yang redup sehingga ruang memiliki suasana intim
dengan perasaan yang timbul rileks untuk aktivitas di
area A yaitu makan dan berkumpul (TCP, 2017). Saat
menghadap ke pintu area B dan C, pencahayaan dari
bukaan samping posisi tinggi yang berada di atas garis
pandang manusia sehingga penetrasi cahaya paling terang
dapat jatuh ke area terdalam ruang yang dapat
mengundang atensi pengunjung.

● Area B (Indoor)
Bukaan samping posisi tengah berada di garis pandang mata manusia, cahaya

yang masuk didistribusikan ke bidang terdekat sehingga area dekat bukaan cenderung
lebih terang. Skylight dari atap PVC clear terletak diatas area pengunjung, sumber
cahaya berasal dari terang langit, sehingga pencahayaan tidak menyebabkan silau. Hal
ini menimbulkan perasaan nyaman (Pleasure – Emotional States) dan betah karena
kenyamanan secara visual terpenuhi (Environmental Satisfaction) (Dong Hyun Kim,
2018).

Gambar 16. Perspektif area B tempat
duduk pengunjung

Pada area B terdapat bukaan cahaya
memberi efek pencahayaan yang merata dan tingkat
pencahayaan yang terang. Teknik pencahayaan
alami ini dapat menimbulkan perasaan bersemangat
bagi pengunjung saat beraktivitas. Pada area duduk
pengunjung hal ini juga dapat meningkatkan
kefokusan dan produktivitas saat bekerja / rapat di
area ini (TCP, 2017).

● Area C (Semi-Outdoor)

Gambar 17. Area C tempat duduk
pengunjung

Skylight dari atap PVC Clear terletak diatas
area duduk pengunjung, yang pencahayaannya
berasal dari terang langit. Terdapat efek
pembayangan di area duduk pengunjung saat
terkena sinar matahari yang memberi kesan dramatis
dan dinamis sehingga menarik perhatian
pengunjung. Dengan adanya lubang cahaya dan
banyaknya bukaan dengan penggunaan material
translusen maka pencahayaan yang dihasilkan lebih
merata dan kuat cahayanya terang, hal ini dapat
menimbulkan perasaan bersemangat (TCP, 2017).

3.4.4 PENGARUH KENYAMANAN VISUAL DAN KENYAMANAN
PSIKO-VISUAL TERHADAP PERSEPSI PENGUNJUNG
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Kuesioner digunakan untuk mengkonfirmasi dan memperkuat hasil analisis
kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual pada kondisi eksisting dengan persepsi
visual pengunjung yang berada di objek studi lewat kuesioner fisik (offline) dan mahasiswa
arsitektur lewat g-form (online). Hasil data yang didapat dianalisis secara kuantitatif
menggunakan skor TCR (Tingkat Capaian Responden) dari skala Likert.
3.4.4.1 KENYAMANAN VISUAL TERHADAP PERSEPSI PENGUNJUNG

Konfirmasi analisis kenyamanan visual ditinjau kuantitas dan kualitas pencahayaan
alami dengan konsep pencahayaan alami arsitek Tanatap dari persepsi visual responden.

● Area A (Indoor)
Berikut merupakan hasil kuesioner kenyamanan visual di area A:

Tabel 10. Hasil Kuesioner Kenyamanan Visual Area A
Area A

N Kode Tanggapan Responden Poin
Total % Kriteria1 2 3 4 5

58 VT 1 0.0% 36.2% 27.6% 22.7% 10.3% 180 62% Sesuai
58 VT 2 5.2% 13.8% 17.2% 40.9% 19% 208 72% Sesuai

58 VL 3 1.7% 1.7% 12.1% 36.4% 43.1% 245 84% Sangat
Sesuai

58 VL 4 3.4% 3.4% 10.3% 59.1% 41.4% 240 83% Sangat
Sesuai

Total Poin 873
Persentase 75%
Kriteria Sesuai

Kenyamanan visual di area A berdasarkan hasil kuesioner dari persepsi visual
responden sudah berada dalam kriteria ‘sesuai’. Tanggapan responden pada
pernyataan 1 (VT-1) terkait kualitas pencahayaan alami, sebanyak 36.2% orang tidak
setuju dengan pernyataan ini. Hal ini bertentangan dengan hasil simulasi yang didapat
karena terdapat beberapa area yang cenderung redup. Namun berdasarkan jurnal
(Wardono, 2019), untuk fungsi kafe pengunjung lebih menyukai ruang dengan tingkat
iluminasi yang tidak tinggi dan memiliki toleransi yang rendah. Maka konsep suasana
pencahayaan alami dari arsitek sudah tercapai untuk menciptakan suasana intim dan
kenyamanan visual tetap terpenuhi.

● Area B (Indoor)
Berikut merupakan hasil kuesioner kenyamanan visual di area B:

Tabel 11. Hasil Kuesioner Kenyamanan Visual Area B
Area B

N Kode Tanggapan Responden Poin
Total % Kriteria1 2 3 4 5

49 VT 1 0.0% 6.1% 18.4% 46.9% 28.6% 195 80% Sesuai

49 VT 2 0,0% 6.1% 18.4% 40.8% 34.7% 198 81% Sangat
Sesuai

49 VL 3 2% 2% 12.2% 49% 34.7% 202 82% Sangat
Sesuai

49 VL 4 4.1% 4.1% 14.3% 40.8% 36.7% 197 80% Sesuai
Total Poin 792
Persentase 81%

Kriteria Sangat
Sesuai

Kenyamanan visual di area B berdasarkan hasil kuesioner dari persepsi visual
responden sudah berada dalam kriteria ‘sangat sesuai’. Mayoritas responden, yaitu
80% merasa pencahayaan pada area B sudah terang untuk melakukan aktivitas makan
dan bekerja hal ini sejalan dengan simulasi kualitas pencahayaan alami (VT-1).
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Pencahayaan alami dengan kesan terang sesuai konsep arsitek sudah tercapai untuk
menciptakan suasana terbuka dan kenyamanan visual tetap terpenuhi.

● Area C (Outdoor)
Berikut merupakan hasil kuesioner kenyamanan visual di area C:

Tabel 12. Hasil Kuesioner Kenyamanan Visual Area C
Area C

N Kode Tanggapan Responden Poin
Total % Kriteria1 2 3 4 5

49 VT 1 2% 0.0% 12.2% 30.6% 55.1% 214 87% Sangat
Sesuai

49 VT 2 0.0% 2% 8.2% 36.7% 53.1% 216 88% Sangat
Sesuai

49 VL 3 2% 4.1% 18.4% 38.8% 36.7% 198 81% Sangat
Sesuai

49 VL 4 2% 4.1% 12.2% 40.8% 40.8% 203 83% Sangat
Sesuai

Total Poin 831
Persentase 85%

Kriteria Sangat
Sesuai

Kenyamanan visual di area C berdasarkan hasil kuesioner dari persepsi visual
responden sudah berada dalam kriteria ‘sangat sesuai’. Sebanyak 87% responden
merasa pencahayaan pada area C terlihat terang dan objek pada meja makan terlihat
dengan jelas (VT-1). Desain pencahayaan alami di area C sudah sesuai dengan
konsep arsitek untuk menciptakan kesan ruang terang dan suasana terbuka.

3.4.4.2 KENYAMANAN PSIKO-VISUAL TERHADAP PERSEPSI PENGUNJUNG
Konfirmasi analisis kenyamanan psiko-visual ditinjau dari teori dasar dan konsep

pencahayaan alami dari persepsi-emosi-perilaku responden.
● Area A (Indoor)

Berikut merupakan hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area A:
Tabel 13. Hasil Kuesioner Kenyamanan Psiko-Visual Area A

Area A

N Kode Tanggapan Responden Poin
Total % Kriteria1 2 3 4 5

58 PS1 5.2% 13.8% 15.5% 46.6% 19% 209 72% Sesuai

58 PS2 0.0% 5.2% 22.4% 36.2% 36.2% 234 81% Sangat
Sesuai

58 PS3 0.0% 5.2% 17.2% 41.4% 36.2% 237 82% Sangat
Sesuai

58 PS4 0.0% 6.9% 19% 36.2% 37.9% 235 81% Sangat
Sesuai

Total Poin 915
Persentase 79%
Kriteria Sesuai

Kenyamanan psiko-visual berdasarkan hasil kuesioner di area A dari persepsi
visual responden sudah dalam kriteria ‘sesuai’. Pernyataan terkait konsep dari arsitek
Tanatap yang mengharapkan reaksi emosional responden tentang kesan saat
memasuki kafe seperti memasuki taman (PS1) dirasakan oleh 72% responden.
Sebanyak 81% responden merasa bahwa pencahayaan alami dari skylight di atas area
pemesanan menarik atensi pengunjung yang memberikan perasaan mengundang
(PS2). Mayoritas responden sebanyak 82% merasa pencahayaan alami pada area A
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memberikan perasaan santai dan rileks (PS3). Mayoritas responden merasakan kesan
menarik atensi pengunjung untuk menjelajahi area-area lain di kafe Tanatap dari
bukaan samping posisi tinggi (PS4) yang berada di atas sudut pandang pengunjung.

● Area B (Indoor)
Berikut merupakan hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area B yang

berasal dari tanggapan responden pengunjung dan mahasiswa,
Tabel 14. Hasil Kuesioner Kenyamanan Psiko-Visual Area B

Area B

N Kode Tanggapan Responden Poin
Total % Kriteria1 2 3 4 5

49 PS5 2% 8% 30.6% 32.7% 26.5% 183 75% Sesuai
49 PS6 0.0% 14% 18.4% 34.7% 32.7% 189 77% Sesuai

49 PS7 0.0% 4% 16.3% 34.7% 44.9% 206 84% Sangat
Sesuai

Total Poin 578
Persentase 79%
Kriteria Sesuai

Kenyamanan psiko-visual di area B berdasarkan hasil kuesioner dari persepsi
visual responden sudah dalam kriteria ‘sesuai’. Mayoritas responden merasa
bersemangat saat memasuki area B (PS5). Sebanyak 77% responden merasa saat
melakukan aktivitas di area B dapat lebih fokus dan produktif (PS6). Hal ini sejalan
dengan fungsi di area B berupa bekerja / rapat maka pencahayaan yang dibutuhkan
adalah terang dan merata. Responden merasa area B sudah nyaman dan membuat
betah (PS7).

● Area C (Semi-Outdoor)
Berikut merupakan hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area C yang

berasal dari tanggapan responden pengunjung dan mahasiswa,
Tabel 15. Hasil Kuesioner Kenyamanan Psiko-Visual Area C

Area C

N Kode Tanggapan Responden Poin
Total % Kriteria1 2 3 4 5

49 PS8 2% 0.0% 18.4% 28.6% 51% 209 85% Sangat
Sesuai

49 PS9 0.0% 10.2% 18.4% 28.6% 42.9% 198 81% Sangat
Sesuai

49 PS10 2% 0.0% 16.3% 30.6% 51% 210 86% Sangat
Sesuai

Total Poin 617
Persentase 84%

Kriteria Sangat
Sesuai

Kenyamanan psiko-visual di area C berdasarkan hasil kuesioner dari persepsi
visual responden sudah berada di kriteria ‘sangat sesuai’. Mayoritas responden yaitu
85% merasa bersemangat saat berada di Area C (PS8). Efek dari pencahayaan yang
terang ini memberikan perasaan semangat (Sutanto, 2017). Sebanyak 81%
pengunjung merasa bayangan di area duduk pengunjung dari pencahayaan alami
skylight PVC clear menarik (PS9). Area C dirasakan oleh responden sudah nyaman
dan membuat betah (PS10).

367



5. KESIMPULAN
Pada bagian ini menyimpulkan dan memberi saran mengenai hasil dari pertanyaan

penelitian terkait kenyamanan visual dan kenyamanan psiko-visual.
5.1 KESIMPULAN PENGARUH DESAIN BUKAAN CAHAYA ALAMI
TERHADAP KENYAMANAN VISUAL PENGUNJUNG DI KAFE TANATAP\

Pada kafe Tanatap Ring Garden Coffee Shop Ampera Jakarta, pendekatan sustainable
architecture dan tropical buildings dengan pemanfaatan pencahayaan alami sudah tercapai.
Pada keseluruhan area penelitian, hasil simulasi kuantitas pencahayaan alami daylight factor
sudah memenuhi standar yaitu > 2%. Berdasarkan hasil simulasi kualitas pencahayaan alami
dengan menggunakan glare analysis (daylight glare probability) tidak terdeteksi adanya
gangguan silau di seluruh area penelitian.

Pada hasil simulasi kuantitas pencahayaan alami dari tingkat iluminasi per posisi
tempat duduk ditemukan pada area A ada yang tidak memenuhi standar yaitu < 250 lux
sehingga pada area ini kafe terkesan tidak terlalu terang. Hal ini sejalan dengan konsep
arsitek Tanatap pada area A, yaitu ruang yang tidak terlalu terang untuk memberi kesan intim.
Pada posisi tempat duduk di area B secara keseluruhan sudah memenuhi tingkat iluminasi
berdasarkan standar, yaitu ≥250 Lux. Hal ini sejalan dengan konsep arsitek Tanatap pada area
B yaitu terang sehingga terkesan terbuka. Pada area C per posisi tempat duduk, tingkat
iluminasinya sudah memenuhi standar, yaitu ≥ 250 lux sehingga kenyamanan visual untuk
fungsi makan, berkumpul, dan rapat sudah terpenuhi.

5.2 PENGARUH DESAIN BUKAAN CAHAYA ALAMI TERHADAP
KENYAMANAN PSIKO-VISUAL PENGUNJUNG DI KAFE TANATAP

Kenyamanan psiko-visual pada kafe Tanatap Ring Garden memiliki peran penting
untuk menciptakan persepsi, emosi, dan perilaku pengunjung sesuai konsep dari arsitek
sehingga pencahayaan alami turut mendukung keberhasilan karya arsitektur ini. Desain
bukaan cahaya mempengaruhi kenyamanan psiko-visual yang terbentuk.

Pencahayaan di area A mempengaruhi kenyaman psiko-visual dengan, memberi kesan
seperti memasuki taman, skylight mengundang atensi pengunjung ke area pemesanan,
suasana yang santai dan nyaman dari pencahayaan yang tidak terlalu terang dan tidak merata,
dan bukaan samping posisi atas yang menarik atensi pengunjung untuk menjelajahi area lain
di kafe Tanatap. Pada area B digunakan untuk fungsi makan dan kerja / rapat, yang
membutuhkan pencahayaan yang cukup terang dan merata. Desain bukaan cahaya pada area
B menciptakan kesan ruang terang dan merata secara keseluruhan. Hal ini menciptakan
perasaan bersemangat dan produktif saat bekerja / rapat. Area C berada di area semi-outdoor
yang terdapat berbagai jenis bukaan cahaya untuk menerangi area ini. Pemanfaatan
pencahayaan alami di area C berfungsi untuk pencahayaan umum (general lighting) yang
menerangi dari pagi hingga sore hari. Dinding glass block dan vegetasi di sekitar bukaan
menciptakan pencahayaan yang terang dan merata sehingga timbul perasaan bersemangat
saat berada di area C. Skylight dari PVC clear di area C menciptakan pembayangan di area
duduk pengunjung yang menarik.

5.3 PENGARUH KENYAMANAN VISUAL DAN PSIKO-VISUAL PADA
KONDISI EKSISTING TERHADAP PERSEPSI VISUAL PENGUNJUNG DI
TANATAP

Persepsi visual pengunjung kafe Tanatap Ring Garden terhadap kenyamanan visual
dan psiko-visual didapat dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner. Hasil dari
kuesioner terkait kenyamanan visual dan psiko-visual berasal dari persepsi visual pengunjung
kafe Tanatap Ring Garden dan mahasiswa arsitektur yang berjumlah 67 orang. Hasil dari
kuesioner kenyamanan visual di area A masuk kedalam kriteria ‘sesuai’ dengan hasil simulasi
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dan konsep pencahayaan alami yang diharapkan oleh arsitek. Pada fungsi kafe pengunjung
lebih menyukai ruang dengan tingkat iluminasi yang tidak tinggi (Wardono,2019). Oleh
karena itu, pada area A kafe sudah terang secara umum dan menciptakan suasana intim bagi
pengunjung. Hasil kuesioner kenyamanan visual di area B dan C menunjukan kriteria ‘sangat
sesuai’ dengan hasil analisis dan konsep suasana pencahayaan alami dari arsitek Tanatap.
Responden merasa area B dan C terkesan terang, terbuka, dan nyaman secara visual.

Hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area A dan B berada di kriteria ‘sesuai’
dengan konsep suasana pencahayaan alami dari arsitek Tanatap. Area A sudah menciptakan
suasana yang intim, rileks, dan nyaman. Pada area B pencahayaan alami menimbulkan
perasaan bersemangat dan produktif saat bekerja. Hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual
di area C masuk ke dalam kriteria ‘sangat sesuai’. Mayoritas responden merasa bersemangat
saat berada di area C karena pencahayaannya yang terang dan merata.

5.4 SARAN
Saran dari penelitian ditujukan kepada:

1. Pihak pengelola dan arsitek kafe Tanatap Ring Garden
Pada area A di posisi 4, 5, 6, dan 7, diperlukan penambahan skylight PVC clear di
area tempat duduk pengunjung A sehingga tingkat iluminasi pencahayaan dapat lebih
terang, namun perlu dipertimbangkan penempatannya agar tidak menimbulkan silau.

2. Penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji peningkatan kenyamanan visual dan
psiko-visual dengan mengoptimalkan kuantitas pencahayaan alami dan mengkaji
kontribusi pencahayaan buatan di kafe Tanatap Ring Garden.
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